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PRAKATA 

 

Syukur Alhamdulillahi rabbil 'alamin penulis ungkapkan kepada Allah subḥānahu 

wataʿālā yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga penulis 

diberikan kekuatan, kesehatan, dan kesempatan untuk menyelesaikan karya ilmiah 

ini. Karya ilmiah dengan judul “Performa Lingkungan Belajar Konstruktivis dalam 

Implementasi Kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam (Studi Evaluatif pada Sekolah 

Penggerak di Kota Bandung)” diangkat atas dasar ketertarikan penulis terhadap 

filsafat konstruktivisme dalam pendidikan, terutama pendidikan sains.  

Sudut pandang konstruktivisme sejak tahun 1980 telah memainkan peranan 

penting dalam pendidikan sains dan penelitian pendidikan sains. Prinsip-prinsip 

yang terkandung dalam filsafat konstruktivisme juga kerap dijadikan fondasi untuk 

mereformasi pendidikan di berbagai negara, tidak terkecuali di Indonesia. Namun 

sayangnya, popularitas filsafat konstruktivisme dalam praktik pendidikan Indonesia 

hanya sebatas kajian literatur dan ide semata, belum benar-benar pada tataran 

praktik belajar dan mengajar. Melalui kurikulum nasional terbaru yang 

diimplementasikan di Sekolah Penggerak, sudut pandang konstruktivisme semakin 

dieksplisitkan dan dihidupkan kembali. Dalam kerangka dasar kurikulum nasional, 

Capaian Pembelajaran (CP) secara eksplisit dinyatakan disusun berdasarkan teori 

belajar konstruktivisme. Capaian Pembelajaran ini selanjutnya digapai melalui 

pembelajaran konstruktif atau disebut juga pembelajaran berbasis konstruktivis 

yang juga berlandaskan pada teori belajar konstruktivisme.  

Karya ilmiah ini selain disusun untuk memenuhi sebagian syarat yang harus 

penulis tempuh untuk menyelesaikan pendidikan pascasarjana pada Program Studi 

Pengembangan Kurikulum di Universitas Pendidikan Indonesia, juga disusun 

untuk: a) Menjawab minimnya penelitian terhadap proses pembelajaran, karena 

penelitian yang mengamati dan mengkaji bagaimana proses belajar mengajar 

berlangsung mengkonsumsi tenaga, waktu, dan biaya yang tidak sedikit sehingga 

masih minim dilakukan; serta b) Menjawab minimnya penelitian yang mengkaji 

tingkat konstruktivis atau seberapa konstruktivis implementasi kurikulum dalam 

praktik pendidikan di Indonesia, padahal sudut pandang konstruktivisme telah lama 

dan secara ekplisit menjadi landasan filosofis penyelenggaraan pembelajaran, 
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bukan hanya di kurikulum nasional terbaru tetapi juga kurikulum-kurikulum 

sebelumnya (Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2004). Namun, pengetahuan terkait 

seberapa konstruktivis implementasinya masih sangat dangkal karena minimnya 

penelitian terhadap hal ini. 

Karya ilmiah ini berisi studi evaluatif terhadap performa lingkungan belajar 

konstruktivis dalam implementasi kurikulum IPA SMP Penggerak di Kota 

Bandung. Lingkungan belajar konstruktivis merupakan konsekuensi logis dari 

pembelajaran konstruktif yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan 

disamping sekuens mengajar konstruktivis. Selain itu, karya ilmiah ini juga 

menyajikan kajian kontemporer terkait lingkungan belajar yang bukan hanya 

menyangkut konteks fisik, tetapi juga konteks psikologis, sosial, emosional, dan 

pedagogis belajar peserta didik. Lebih lanjut, dalam studi evaluatif ini penulis 

mengembangkan kriteria evaluasi yang selanjutnya digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data penelitian kemudian diikuti dengan penyajian temuan penelitian 

dan pembahasan sesistematis mungkin berdasarkan kemampuan penulis. Hasil dari 

penelitian merupakan deskripsi evaluatif performa lingkungan belajar konstruktivis 

dalam implementasi kurikulum IPA ditinjau dari perencanaan, pelaksanaan 

program, serta pengalaman belajar subyek penelitian. 

Penulis berharap apa yang disajikan dalam karya ilmiah ini dapat dipelajari, 

dipahami, dan dimanfaatkan bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk 

melakukan penelitian serupa, bagi guru yang ingin mengajar secara konstruktivis, 

bagi penyelenggara pendidikan yang mengutamakan peran aktif dan keberpihakan 

pada peserta didik melalui sudut pandang konstruktivisme dalam implementasi 

program, serta bagi pembaca umum yang ingin menambah pengetahuan. Karya 

ilmiah ini bukanlah sesuatu yang sempurna. Masih terdapat berbagai limitasi untuk 

ruang perbaikan sebagaimana disajikan pada bagian akhir karya ilmiah ini. Studi 

evaluatif yang dirancang dan disajikan dalam karya ilmiah ini merupakan “studi 

berkelanjutan” yang akan/dapat disambung oleh berbagai pihak. Termasuk di 

dalamnya yaitu kegiatan monitoring kriteria lingkungan belajar konstruktivis yang 

telah dikembangkan, apakah masih valid dan reliabel untuk merespons 

perkembangan dunia pendidikan yang sangat dinamis. Kegiatan monitoring ini 

dapat dipadukan dalam studi evaluatif yang bertujuan bukan hanya untuk menjamin 
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mutu (Quality Assurance) tetapi juga peningkatan mutu (Quality Enhancement) 

program pendidikan. Oleh karena itu, masukan dan saran sangat penulis harapkan 

sebagai upaya perbaikan dan penyempurnaan ke depannya, baik dalam segi 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian, penyempurnaan kriteria yang telah 

dikembangkan, maupun penyajian hasil penelitian di masa depan. Apabila pembaca 

memiliki komentar, saran, dan pertanyaan jangan ragu untuk mengirimkannya ke 

alamat email berikut ini: emaled.dame@upi.edu 

Jika dengan uraian di atas penulis memberi keterangan dan tanggung jawab 

mengenai corak, isi, dan judul karya ilmiah, maka sekarang argumen tersebut 

penulis susul dengan ucapan terima kasih kepada pihak yang telah mengulurkan 

tangan, berbaik hati, dan berperan serta dalam penyelesaian karya ilmiah ini: 

1. Bapak Dr. Rusman, M.Pd. selaku pembimbing akademik dan pembimbing 

tesis yang senantiasa membimbing, memberi arahan, mendukung, dan 

memberi kepercayaan sepenuhnya kepada penulis untuk mengangkat topik 

penelitian yang disajikan dalam karya ilmiah ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Phil. Ari Widodo, M.Ed. yang bukan sekedar memberi 

expert judgement tetapi juga telah berbaik hati memberi bimbingan kepada 

penulis dalam mengembangkan kriteria lingkungan belajar konstruktivis 

yang selanjutnya digunakan sebagai instrumen utama pengumpulan data 

penelitian. 

3. Ibu Dr. Laksmi Dewi, M.Pd., dan Bapak Dr. Zainal Arifin, M.Pd. yang telah 

bersedia memberi expert judgement untuk face validity kriteria yang telah 

dikembangkan. 

4. Bapak Prof. Dr. Asep Herry Hernawan, M.Pd., Bapak Dr. Toto Ruhimat, 

M.Pd., dan Bapak Dr. Dadang Sukirman, M.Pd. selaku dosen penguji yang 

telah bersedia menguji, memberi saran dan masukan untuk perbaikan serta 

penyempurnaan penyajian karya ilmiah. 

5. Bapak/Ibu kepala sekolah lokasi penelitian, SMP Negeri 7 Bandung, SMP 

Negeri 19 Bandung, SMP Negeri 54 Bandung, SMP Salman Al Farisi 

Bandung, beserta Ibu/Bapak guru dan peserta didik yang telah menyambut 

hangat dan memfasilitasi keperluan pengumpulan data penelitian. 
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7. Keluarga besar Program Studi Pengembangan Kurikulum 2020 yang telah 

menjadi bagian hidup penulis selama masa perkuliahan. Mereka, penulis 

berasumsi, akan memaafkan jika penulis hanya mencantumkan beberapa 

nama yang penulis pandang kontribusinya menjangkau lebih jauh 
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PERFORMA LINGKUNGAN BELAJAR KONSTRUKTIVIS DALAM 

IMPLEMENTASI KURIKULUM ILMU PENGETAHUAN ALAM  

(Studi Evaluatif pada Sekolah Penggerak di Kota Bandung) 

 

 

ABSTRAK 

 

Lingkungan belajar merupakan faktor determinan bagaimana peserta didik belajar 

karena bukan hanya mencakup konteks fisik namun juga konteks psikososial 

belajar peserta didik. Maka dari itu, tidak mengherankan jika reformasi lingkungan 

belajar menjadi salah satu kunci untuk mengakselerasi transformasi pembelajaran 

yang diusung pemerintah melalui Program Sekolah Penggerak. Untuk 

merealisasikannya, Sekolah Penggerak di Kota Bandung mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis konstruktivis dengan salah satu komponen penyusunnya 

adalah lingkungan belajar konstruktivis. Studi evaluatif ini bertujuan untuk: 

mengkaji performa lingkungan belajar konstruktivis dalam implementasi 

kurikulum IPA, menganalisis perbedaan performa masing-masing indikator 

lingkungan belajar konstruktivis, dan mengdentifikasi performa lingkungan belajar 

konstruktivis berdasarkan potensi masukan peserta didik. Metode Mixed Methods 

tipe The Explanatory Sequential Design digunakan untuk mendapatkan gambaran 

panoramik terkait performa lingkungan belajar konstruktivis dalam implementasi 

kurikulum IPA. Sebanyak 271 peserta didik dan 5 guru IPA yang berasal dari 4 

Sekolah Penggerak terlibat sebagai subyek penelitian. Pengumpulan data 

kuantitatif dilakukan dengan teknik survei melalui kuesioner Indikator Lingkungan 

Belajar Konstruktivis. Sedangkan pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui 

studi dokumen, observasi pembelajaran, dan wawancara semi terstruktur. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa performa lingkungan belajar konstruktivis dalam 

implementasi kurikulum IPA Sekolah Penggerak dikategorikan rendah. Lebih 

lanjut, terdapat perbedaan signifikan performa beberapa indikator dalam 

lingkungan belajar konstruktivis. Terakhir, temuan penelitian juga menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan persepsi peserta didik terkait performa 

lingkungan belajar konstruktivis ditinjau dari jenis kelamin dan latar belakang 

pendidikan orang tua. Potensi masukan peserta didik yang berkontribusi dalam 

perbedaan persepsi mereka justru ada pada minat peserta didik terhadap pelajaran 

IPA dan juga keinginan peserta didik untuk berkarir di bidang sains.  

 

Kata kunci: Lingkungan Belajar Konstruktivis, Implementasi Kurikulum IPA, 

Sekolah Penggerak 
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THE PERFORMANCE OF CONSTRUCTIVIST LEARNING 

ENVIRONMENTS IN THE SCIENCE CURRICULUM 

IMPLEMENTATION 

(Evaluative Study at Sekolah Penggerak in the City of Bandung) 

 

 

ABSTRACT 

Learning environment is a determinant factor on how students learn due to it’s not 

only a physical context but also psychosocial context of students’ learning. 

Accordingly, it is not surprising that the reformation of learning environment is one 

of the key factors in accelerating learning transformation carried out by the 

government through the Sekolah Penggerak Program. To bring this agenda into 

fruition, Sekolah Penggerak in the city of Bandung implement constructivist-based 

instruction with constructivist learning environments as one of its constituent 

components. The objectives of this evaluative study are three folds: to examine the 

performance of constructivist learning environments in the science curriculum 

implementation, to analyse the differences of the performance of each constructivist 

learning environments’ indicator, and to identify the performance of constructivist 

learning environments according to students’ entry behaviours. Mixed Methods 

type the Explanatory Sequential Design was utilised to get a panoramic point of 

view regarding the performance of constructivist learning environments in the 

science curriculum implementation. A total of 271 students and 5 science teachers 

from 4 Sekolah Penggerak participated as research subjects. Quantitative data 

collection was conducted by survey techniques through Constructivist Learning 

Environments Indicator questionnaire. Meanwhile, the collection of qualitative data 

was done through document study, classroom observation, as well as semi-

structured interviews. Research findings show that the performance of 

constructivist learning environments in the science curriculum implementation at 

Sekolah Penggerak was categorized as low. Furthermore, there were significant 

differences in the performance of some indicators in constructivist learning 

environments. Lastly, research findings also show that there were no significant 

differences in students' perceptions regarding the performance of the constructivist 

learning environments in terms of their gender and parents’ educational 

background. Students’ entry behaviours contributed to this difference viz. their 

interest in science lessons and their desire to have a career in the science field.  

Keywords: Constructivist Learning Environments, Science Curriculum 

Implementation, Sekolah Penggerak. 
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